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LANDASAN TEORI

A. Pola Asuh

1. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “Pola” dan “Asuh”
yang berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur)
yang tepat. Sedangkan kata asuh dapat berarti menjaga (merawat
dan mendidik) anak kecil, membimbing, (membantu melatih dan
sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan )
satu badan atau lembaga'l Lebih jelasnya kata asuh adalah
mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan,
perawatan, dukungan dan bantuan sehinggan orang tetap berdiri
dan mejalani hidupnya secara sehat.’

Menurut Ahmad Tafsir, pola asuh berarti pendidikan,
sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.®

Gunarso mengatakan pola asuh merupakan cara orang tua
bertindak, berinteraksi, dan membimbing anak sebagai suatu

aktivitas yang melibatkan banyak perilaku tertentu secara

1 TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1988 ), Cet. Ke-1 h.692

2 Elaine Donelson, Asih, Asah, Asuh, dan Keutamaan Wanita, (Y ogyakarta: Kanisius,
1990), Cet. Ke-1, h. 5

% Danny I. Yatim-Irwanto, Kepribadian Keluarga Narkotika (Jakarta: Arcan, 1991), Cet.

Ke-1, h.94
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individual maupun bersama-sama sebagai serangkaian usaha aktif
untuk mengarahkan anak.*

Pengertian lain tentang pola asuh terhadap anak adalah
bentuk interaksi antara anak dengan pengasuh selama mengadakan
kegiatan pengasuhan yang berarti pengasuh mendidik,
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk
mencapal kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku
dalam lingkungan setempat dan masyarakat.”

Pola pengasuhan yang diberikan oleh pengasuh kepada
anak asuhnya bisa dalam bentuk fissk maupun psikis yang
tercermin dalam tutur kata, sikap, perilaku dan tindakan yang
diberikan.’

Jadi pola pengasuhan adalah suatu keseluruhan interaks
antara pengasuh dengan anak asuhnya, dimana pengasuh
bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh
pengasuh, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang
secara sehat dan optimal.

Semua sikap dan perilaku anak ketika berada di Panti

asuhan sangat dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang dilakukan

4 YuliaSinggih D Gunarsa, Psikologi Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2002), h. 37

® Harris Clemes, Mengajarkan Disisplin Kepada Anak, (Jakarta: Mitra Utama, 1996), h.
28

® Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagai Proses Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), h. 89
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pengasuh dalam mempengaruhi perkembangan jiwa anak tersebut.
Karena mereka berlatar belakang yang berbeda maka sepatutnya
para pengasuh harus memilih pola asuh yang idea untuk mereka,
namun dalam pelaksanaanya banyak dari para pengasuh yang
masih kaku dan terbatas dalam menerapkan satu pola asuh yang
sga dan tidak disesuaikan dengan konteks kebutuhan dan
kemampuan yang di miliki anak-anak asuh mereka.
a. Jenisjenispolaasuh
Jenis-jenis pola asuh secara garis besar menurut Baumrind
yang dikutip oleh kartini kartono terdapat 4 macam pola asuh
orang tua, yaitu :
1. Polaasuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu
dalam mengendalikan mereka. Para pengasuh dengan pola
asuh seperti ini bersikap rasional, sdladu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.
Pengasuh tipe ini juga bersikap redlistis terhadap
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang
melampaui  kemampuan anak. Pengasuh tipe seperti ini
juga meberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan dan pendekatan kepada anak

bersifat hangat.
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Menurut  Hurlock,  pengasuhan  demokrasi
menerapkan komunikasi dua arah dalam menerapkan
aturan. Menreka melihat bahwa anak berhak mengetahui
mengapa peraturan ini dibuat, dan meraka diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat sendiri bila
mereka menganggap peraturan tersebut tidak adil,
sekalipun anak masih kecil, mereka diberikan penjelasan
mengenai peraturan tersebut. Karena pengasuh demokratis
tidak mengharapkan anak asuhnya memathi peraturan
secara membabi buta. Pengasuh demokratis menggunakan
hukuman dan penghargaan, dengan penekanan yang lebih
besar pada penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan
biasanya tidak berbentuk hukuman fisik.”

Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis adalah sebagai
berikut :

a. Menetukan peraturan dan  displin  dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan alasan-alasan
yang dapat diterima dan dipahami dan dimengrti oleh
anak.

b. Memberikan pengarahan tentang perbuatan yang
harus diprtahankan oleh anak dan yang tidak baik agar

ditinggalkan

’ Elizabeth, B. Hurlock. Perkembangan Anak Jilid I1, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 94
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c. Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian

d. Dapat menciptakan keharmonisan pada keluarga di
panti asuhan

e. Dapat menciptakan suasana komunikatif antara

pengasuh, anak dan sesama keluarga.®

2. Polaasuh Otoriter ( Authoritatian )

Dalam kamus bahasa indonesia, otoriter berati
berkuasa sendiri dan sewenang-wenang.® Menurut Singgih
D Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Pola asuh
otoriter adalah suatu bentuk pola yang yang menuntut
anak agar patuh dan tuntuk terhadap semua perintah dan
aturan yang dibuat oleh pengasuh tanpa ada kebebasan
untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya
sendiri.*

Menurut Hurlock, bahwa orang tua yang otoriter
menerapkan peraturan-peraturan dan pemberitahuan
kepada anak bahwa ia harus mematuhi peraturan tersebut.
Pengasuh tidak berusaha untuk menjelaskan kepada anak
kenapa dia harus patuh dan anak tidak diberi kesempatan

untuk mengemukakan pendapat tentang adail atau

8 zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana,

1992), Cet. Ke-2, h. 88

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Cet. Ke-

15, h. 692

19 Singgih D. Gunasadan Ny. Y Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1995), Cet. Ke-7, h. 87
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tidaknya peraturan peraturan atau apakah peraturan
tersebut masuk akal atau tidak, kalau anak tidak mematuhi
aturan, ia akan diberi  hukuman.  Pengasuh
otoritermenganggap bahwa hukuman merupakan cara
efektif untuk mencegah pelanggaran aturan dimasa
mendatang.™

Pendapat tersebut didukung oleh pendapatnya
Barnadib, menurutnya bahwa pengasuh otoritr adalah
pengasuh sebagali pemegang peranan. Semua kekuasaan
ada padanya, dan semua keaktifan anak ditentukan
olehnya. Anak sama sekali tidak mempunyai hak untuk
mengemukaan pendapat.*?

Pola asuh ini cenderung menetapkan standart yang
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan
ancaman-ancaman. Pengasuh tipe ini cenderung memaksa,
memerintah, menghukum. Apaila anak tidak amau
melakukan apa yang dikataka oleh pengasuh, maka
pengasuh itu tidak segan — segan untuk menghukum anak.
Pengasuh seperti ini juga tidak mengenal kompromi an
dalam komunikasi besifat satu arah . pengasuh seperti ini
tidak memerlukan umpan balik dari anak asuhnya untuk

memahami dan mengerti anak asuhnya.

1 Elizabeth, B. Hurlock. Perkembangan Anak, h. 93
12 sutari Imam Barnadib, Pengantar 11mu Pendidikan Sistematis, (Y ogyakarta: Ofset,

1995), h. 123
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Adapun citi-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai

berikut;

a

Anak hars mematuhi aturan aturan pengasuh dan tidak
boleh membantahnya.

Pengasuh cenderung mencari  kesalahan-kesalahan
anak dan kemudian menghukumnya.

Pengasuh cenderung memberikan perintah dan
larangan kepada anak

Jika terdapat perbedan pendapat antara pengasuh
dengan anak, maka anak dianggap pembangkang
Pengasuh cenderung memaksakan disiplin.

Pengasuh cenderung memaksakan sesuatu untuk anak
dan anak-anak hanya pel aksanya

Tidak adanya komunikasi antara pengasuh dan anak.*

Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri  yang

dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah.

a

b.

Pengasuh  mendahulukan  kepentingan  pribadi
daripada kepentingan anak
Pengasuh kurang memberikan kepercayaan kepada

anak untuk melakukan sesuatu

13 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana,

1992), Cet. Ke-2, h. 88

1 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam
Keluarga,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 18-20
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c. Pengasuh kurang mebrikan hak anak untuk
mengeluarkan  pendapat  untu  mengutarakan

perasaannya

3. Polaasuh permisif ( permissive)

Pengasuhan Permisif adalah pengasuhan yang
memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk memilih
dan mengatur perilakunya® Pola pengasuhan ini
berbalikan dengan pengasuhan otoriter. Menutur Hurlock
pengasuh permitif tidak mengaarkan peraturan kepada
anak asuhnya. Anak sering tidak diberi batas-batas atau
kendala-kendala yang mengatur apa sga yang boleh
dilakukan. mereka diberikan izin untuk mengambil
keputusan sendiri. Mereka tidak dihukum jika melanggar,
juga tidak diberikan penghargaan ketika mereka
berperilaku sosial baik.™®

Pola ini memberikan pengawasan yang sangat
longgar. Memberikan kesempatan pada anak asuh untuk
melakukan esuatu tanpa pengawaan yang cukup darinya.
Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan
apabila anak sedang dalam masalah atau bahaya. Dan

sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka.

> Arini Hidayah, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,

1998), h. 45

18 Elizabeth, B. Hurlock. Perkembangan Anak, h, 93



20

Namun pengasuh tipe ini biasanya hangat, sehingga

disukai oleh anak-anak.

Adapun yang termasuk pola asuh permisif adalah

sebagal berikut:

a

Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor
dan membimbingnya.

Mendidik anak asuhnya secara acuh tak acuh, besikap
pasif dan masa bodoh.

Mengutamakan kebutuhan material sgja.

Membiarkan sgja yang dilakukan anak (terlalu
memberikan kebebasan untuk mengatur dirinya
sendiri tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-
noma yang digariskan oleh pengasuh ).

Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat

dalam keluarga.’

Sutari Imam Bdabid menyatakan pengasuh yang

permisif yaitu:*®

a. Kurang tegas dalam menerapkan peraturan

b.

Anak diberikan kebebasan sebebas-bebasnya untuk

berbuat dan memenuhi keinginannya.

17 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana,

1992), Cet. Ke-2, h. 89-90

8 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Bandung: Irsyad Baitus

Salam, 1995), h. 7-9
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Pola asuhan permisif ditanda dengan adanya
kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai
dengan keinginnanya sendiri. Pengasuh tidak memberikan
peraturan ataupun mengarahkan anak asuhnya ke jalan
yang benar. Anak tidak mengerti apakah perilakunya benar
atau salah karena pengasuh tidak pernah membenarkan atau
menyalahkan anak, akibatnya anak asuh akan berperilaku
sesuai dengan keinginnany sendiri, tidak peduli apakah hal

itu sesuai dengan norma masyarakat atau tidak.™

4. Polaasuh Pendantar

Pengasuh tipe ini pada umumnya memberikan
waktu dan biaya yang sangat minim pada anak asuhnya.
Waktu banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka,
seperti bekerja memberikan biaya yng cukup minim untuk
kebutuhan anak. Sehingga selain kurangnya perhatian dan
bimbingan pada anak juga tidak diberiak oleh pengasuh.?

Pola asuh penelantar memiliki ciri-ciri  yang
dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah:**

a. Pengasuh lebih banyak meluangkan waktu diluar

rumah

Y Danny I. Yatim, Kepribadian Keluarga Narkotika, (Jakarta: Arcan, 1991) Cet. Ke-1, h.

97

2 K artini Kartini, Peran Orang Tua Dalam Memandu Anak, (Jakarta: Rajawali Press,

1992) h.39
2L |bid, h.20
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b. Perhatian pengasuh terhadap perkembangan anak

kurang

c. Membiarkan anak asuhnya untuk bergaul terlalu

bebas diluar rumah

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang

tua/ pengasuh terhadap anak asuhnya, antaralain :

1. Jeniskelamin

3.

Pengasuh cenderung lebih keras terhadap anak wanita
dibanding dengan anak laki-laki.

K ebudayaan

Latar belakang buadaya menciptakn perbedaan dalam
pola pengasuhan anak. Hal ini jga terkait dengan
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan
didalam suatu kebudayaan masyarakat.

Status sosia

Pengasuh yang berlatar pendidikan yang rendah,
tingkat ekonomi kelas menengah dan rendah cenderung
lebih keras, memaksa dan kurang toleransi debanding
mereka yang dari kelas atas, tetapi mereka lebih

konsisten.?

2 M. Enoch Markum, Anak Keluarga dan Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1985)

Cet. Ke-2, h. 41
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B. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Dari segi bahasa istilah ““akhlaq” adalah bentuk jama’ dari

“khulug yang aritnya tingkah laku, tabiat, watak, perangai, atau

budi pekerti.*

Pengertian akhlak secara terminologi, sebaga berikut:
Menurut Ibnu Maskawaih, mengatakan bahwa kata
“akhlaqun” adalah kondis jiwa yang memberikan
dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tanpa
memerluakan pemikiran.?*
Abdullah Salim mengemukakan bahwa akhlak adalah
merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu didalam sdiri
seseorang. Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dan
tingkah laku perbuatan seseorang. Seperti sifat sabar, kasih
sayang, atau sebaliknya pemarah, benci, dendam, iri, dan
dengki sehingga memutuskan hubungan silaturahmi.®
Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa akhlak adalah

kelakuan yang timbul dari hasil perbaduan antara hati dan

% Subarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 1989) Cet.
Ke-1, h.129

* |bid, h. 83

% Wahyudin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), Cet. Ke-3, h.4
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nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiayasaan yang
menyatu membentuk satu kesatuan tindakan akhlak yang
ditaati dalam kenyataan hidup sehingga dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.?®

Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.”’

Ibarahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang darinya lahirlah macam-macam
perbuatan , baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran

dan pertimbangan.?®

Dari definisi diatas, dapat disimpulakn bahwa akhlak adalah

suatu sifat yang tertanam dalam diri dan jiwa setigp manusia,

kemuadian dari sifat itu lahirlah suatu perbuatan yang sangat

mudah untuk manusia lakukan tanpa harus melalui pemikiran yang

lebih lama. Maka dari itu apabila sifat itu tumbuh di dalam diri

manusia maka itu akan melahirkan suatu tingkah laku atau tindakan

yang balk atau terpuji menurut akal dan garan-gran agama,

perilaku tersebut dinamakan akhlak yang baik, begitupun

sebaliknya apabila sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang

% 7akiah Daradjat, Pendidikan |slam, Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV Ruhama,

1995), Cet. Ke-2 h.5

" |mama Al-Ghazaly, Ihya’ Ulum al-Din, Jilid I11, (Beirut: Dar a-Fikr,t.t), h.56
% | brahim Anis, Al-Mu’jamal-Wasith, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 202
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menyalahi aturan atau norma-norma agama, maka dinamakan

akhlak yang tercela/buruk.

. Macam-Macam Akhlak

Ulama akhlak menyatakan bahwa akhlak yang baik merupakan
sifat para Nabi dan orang-orang shiddiqg, sedangkan akhlak yang
buruk merupakan sifat syaithan dan orang-orang yang tercela,.
Maka pada dasarnya akhlak dibagi menjadi duayaitu:

a. Akhlak baik atau terpuji, dan dibagi menjadi dua, antara

lain:
1. Akhlak baik atau terpuji terhadap Tuhan, dibedakan
menjadi dua yaitu:
Akhlak terhadap Tuhan yang meliputi bartaubat,
bersabar, bersyukur, bertawaqqal, ikhlas,raja’,
dan takut.
Akhlak buruk terhadap Tuhan yang meliputi
takabbuur, musyrik, murtad, munafig, riya’,
boros atau berfoya-foya, dan rakus atau tamak.
2. Akhlak terhadap manusia, dibedakan menjadi dua,
yaitu:
Akhlak baik terhadap sesama manusia, yang
meliputi belas kasihan atau kasih sayang, rasa

persaudaraan, memberi nasehat, suka menolong,
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menahan amarah, sopan santun dan suka
memaafkan.

Akhlak buruk terhadap sesama manusia, yang
meliputi mudah marah, iri hat tau dengki,
mengadu domba, mengumpat, bersifat angkuh,

bersifat kikir, dan perbuatan aniaya.®

C. Pembentukan Akhlak Anak
1. Definis Pembentukan akhlak

Muhammad Athiyah a-Abrasyi mengatakan  bahwa
pembentukan akhlak merupakan pendidikan budi pekerti seta
akhlak, ke dalam jiwa setiap individu yang sama dengan tujuan
pendidikan islam.*

Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa
tujuan utama pendidikan I1slam adalah identik dengan tujuan hidup
setigp muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba
yangn percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk
agama Islam.*

Imam Al-Ghazaly mengatakan, bahwa akhlak anak adalah
hasil dari pendidikan, latihan, pembinan, serta p erjuangan keras

dan sungguh-sungguh, seandainya akhlak itu tidak bisa menerima

? Mahyuddi, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jkarta: Kalam Mulia, 1999), h. 93-32

% Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan |slam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), Cet. 11, h.15

1 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif.
1980), Cet. 1V, h. 48-49
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perubahan, maka batalah fungsi wasiat, nasihat, dan pendidikan,
dan tidak ada lagi fungsinga hadist Nabi yang mengatakan
“perbaikilah akhlak kamu sekalian”.

Proses pembentukan akhlak ini sangat diperlukan terutama
dalam pada saat ini, yaitu semakin banyaknya tantangan dan
godaan sebagai dampak dari kemajuan dibidang iptek. Pada saat ini
misalnya semua orang merasa mudah untuk berkomunikasi, jarak
sudah tidak menjadi lagi hambatan buat mereka, dengan adanya
alat komunikasi seperti handphone, intenet, sosia media dan lain-
lain, terlepas itu semua berdampak positif dan negatif. Begitu pula
peristiwa yang baik dan yang buruk, saat ini sangan mudah sekli
dilihat melalui siaran televis, internet, majalah dan seterusnya.
Maraknya produk obat-obat terlarang, minuman keras dan pola
hidup materialistik serta hedoisme semakin mergjaela. Semua ini
sangat jelas membutuhkan pebinaan akhlak.*®

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan
sebagal usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk ank
asuh, yang dimulai dari para pengasuhu di Panti Asuhan yang pada
saat ini menjadi tanggung jawab mereka untuk membentuk akhlak
anak. Pembentukan kahlak ini berdasarkan asumsi bahwa akhlak
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.

Potensi rohaniah yang ada didalam diri manusia, termasuk

% |mam Al-Ghazaly, Ihya’ Ulum Al-Din, Jilid I, (Birut:Dar Al-Fikr,T.T), h. 54
¥ Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 53
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didalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati,
hati nurani dan instuis dibina secara optimal dengan cara dan
pendekatan yangn tepat.

2. Proses Pembentukan Akhlak

Dalam usia dini, adalah masa yang sangat penting bagi
perkembangan seorang anak, anak harus menikmati sebagian besar
adaptasinya yang sehat terhadap lingkungan dan pendidik terdekat
harus mampu memahami cara yang terbaik untuk beriteraks
dengan anak pada masa-masa awalnya. Sehingga ada jaminan
untuk suatu perkembangan baik fisik, psikis, dan sosial yang sehat
dan dinamis bagi anak yang bersngakutan.**

Pengasuh berfungsi sebagal pendidik, seorang anak asuh
ynag dipelihara dan dibesarkan dilingkunagan Panti Asuhan. Anak
dari mulai kecil di pelihara dan dibesarkan. Segala sesuatu yang
ada di dalam lingkungan panti, baik berupa benda-benda ataupun
orang-orang dan peraturan-peraturan serta adat-istiadat yang
berlaku di panti asuhan sangat berpengaruh dan menentukan corak
perkembangan anak. Sudah seharusnya para pengasuh
menanamkan gjaran agama pada anak asuhnya dari meraka kecil,
yakni dalam bentuk sholat, mengaji atau mengajari ilmu mendalam
tentang keagamaan serta untuk senantiasa mengajari untuk hormat

kepada orang yang lebih tua dan menyangi yang lebih muda.

% Jamaluddin Mahfudz, Psikologi anak dan remaja Muslim, (jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2003, Cet. Ke-l), h. 33
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Secara otomatis anak akan terlatih jika itu semua dibiasakan dan
senantiasa dicontohkan oleh para pengasuhnya. Dengan demikian
akhlak anak akan terbina dengan baik, dan dengan akhlak yang
baik itu pula anak akan mengendalika dirinya dari perbuatan yang
tidak baik. Sebaiknya dalam mendidik anak haruslah sangat
diperhatikan karena perilaku yang anak dapatkan dari para
pengasuhnya, maka dengan perilaku itulah anak akan
merealisasikannya di Lingkungan sekitarnya. Misalnya, pengasuh
sering mengucapkan kata-kata yang kotor yang tidak baik, maka
sudah pasti anak akan meniru perkataan tersebut. Sebaliknya jika
pengasuh mengucapkan dengan perkataan yang lemah lembut,
maka anak akan terbiasa berkata-kata dengan lemah lembuit.

Untuk mendukung terciptanya kondisi akhlak yang baik
pada anak, maka proses pengenalan akhlak terhadap anak perlu
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam, yang bersumber
pada iman dan tagwa, untuk ini perlu pendidikan agam

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Quran lewat [Imu
pengetahuan, pergaulan dan latihan agardapat membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk.

c. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan pada

manusia kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya
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e. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengagjak orang lain
bersama-sama mel akukan perbuatan baik tanpa paksaan.
f. Pembinan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga
perbuatan baik itu menjadi kebiasaan, yaitu kebiasaan yang
mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri
manusia.*®

Untuk memaksimalkan perkembangan akhlak yang baik
pada anak ada bebarapa kebutuhan yang harus terpenuhi yaitu:
menciptakan rasa aman bagi s anak, bersikap lemah lembut,
dihargal sehingga timbul rasa percaya diri dan keinginan untuk
mengaktualisasikan diri. Kemusian mengagarkan keterampilan-
keterampialn seperti membaca, menulis, berfikir dan berolahraga.
Selanjutnya adalah mengagjarakan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
seperti sopan santun dalam berucap, cara makan dan minum yang
baik serta membiasakan anak-anak untuk berdisiplin dalam

beribadah.*

. Metode Pembentukan Akhlak

Daam pembentukan akhlak, ditemukan metode yang
berbeda, diantaranya:
a. Metode yang berasal dari analisis Muhammad al-

Ghazali terhadap lima rukun islam, yaitu rukun islam

% http://si kap-orang-tua-terhadap-pendi dikan-agama-dan-kaitannya-dengan-pembinaan-

aklak-anak/

% Musfir bin Said al-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), Cet. Ke-,

h. 398-401
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telah menunjukan dengan jelas, bahwa dalam rukun
isam tersebut telah terkandung konsep pembentukan
akhlak. Rukun Islam yang pertama adalah dengan
mengucapkan syahadt, yaitu dengan bersaks bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah. Kaimat ini
mengandung banyak pernyataan bahwa selain hidupny
manusia hanya tunduk kepada aturan dan tuntutan
Allah. Orang yang tunduk dan patuh terhadap aturn
Allah dan Rasul-Nya sudah dapat di pastikan akan
menjadi orang yang berakhlakul karimah. Selanjutnya
rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan sholat
lima waktu. Sholat yang dikerjakan akan membawa
pelakunya terhindar dari perbuatan keji dan munkar.®
Rukun Islam yang ketiga yaitu zakat yang juga
mengandung didikan untuk membentuk akhlak. Yaitu
agar anak atau orang yang melaksanakannya dapat
membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan
diri sendiri dan membersihkan hartanya dari orang
hak lain, yaitu hak fakir miskin da seterusnya.
Muhammad Al-Ghazali mengatakan bahwa hakikat

zakat adalah untuk memebrsihkan jiwa dan

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 1996), h. 160
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mengangkat dergjat manusia kejenjang yang lebih
mulia.®

Rukun Islam yang keempat mengagjarkan tentang
ibadah Puasa, bukan hanya sekedar menahan diri dari
maka dan minum sga dalam waktu yang terbatas,
tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri
dari keinginan melakukan perbuatan keji  yang
dilarang. Selanjutnya rukun islam yang kelima adalah
ibadah Haji bagi yang mampu. Dalam Ibadah Haji ini
pun nilai pembentukan akhlaknya lebih besar lagi
dibandingkan dengan nilai pembentukan akhlak yang
ada pada ibadah dalam rukun Islam lainnya. Hal ini
bisa dipahami karena ibadah haji dalam Islam bersifat
komprehensif yang menuntut persyaratan yang
banyak, yaitu disamping harus menguasai ilmunya,
juga harus sehat fisknya, ada kemauan Kkeras,
berssbar dalam menjalankannya dan  harus
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, serta rela
meninggalkan tanah air, harta, dan keluarga dalam
waktu yang cukup lama.*®

Bardasarkan analisis yang sudah dipaparkan diatas,

kita dapat mengatakan bahwa Ajaran islam sangat

% Rachmad Jatmika, Problema Etika dalam Kehidupan Masyarakat, (Surabaya: |AIN

Sunan Ampel, 1971), h. 6

¥ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), h.162
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memberikan  perhatian yang besar terhadap
pembentukan dan pembinaan akhlak, termasuk
dengan cara-caranya. Hubungan ataran Rukun Islam
dengan pembentukan akhlak sebagaimana telah
dijelskan diatas tadi bahwa daam ha ini
pembentukan  akhlak yang ditempuh islam
menggunakan berbagai sarana yang integrated yaitu
sistem yang menggunakan berbagai sarana
peribadatan dan lainnya secara berurutan untuk

diarahkan kepada pembentukan akhlak.

b. Metode pembentukan akhlak lainnya yaitu dengan cara

senantiasa menganggap diri  ini  lebih  banyak
kekurangannya daripada kelebihannya  Daam
hubungan ini Ibnu Sina mengatakan jika seseorang
menghendaki dirinya berakhlak mulia, hgendaknya ia
lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang
ada pada dirinya, dan membatas sejauh mungkin untuk
tidak berbuat kesalahan, sehingga kecacatnnya itu tidak
terwujud dalam kenyataannya.*°

Pembentukan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan
dengan memperhatikan faktor kejiawaan sasaran yang

akan dibina. Menurut hasil penelitian psikolog bahwa

“2|bn Sina, llmu Akhlak, (Mesir: Dar al-Ma’rif, 2001), h. 202-203
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kegiiwaan manusia berbeda-beda menutur perbedaan
tingkat usia Pada usia kanak-kanak, mereka lebih
menyukai kepada hal-hal yabg bersifat rekreatif dan
bermain. Untuk itu gjaran akhlak dapat disgjikan dalam

bentuk permainan.*

. Pembentukan akhlak juga bisa ditempuh dengan

pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung
secara terus-menerus. Imam Al-Ghazali mengatakan
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat
menerima  segala usaha pembentukan melalui
pembiasaan. Jika manusa mebiasakan berbuat
kebaikan, makaia akan menjadi orang yang baik. Maka
dari itu Al-Ghazali menggjarkan agar akhlak digjarkan,
yaitu dengan melatih jiwa kepada pekerjaan atau
tingkah laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki
agar jadi pemurah, maka ia harus dibiasakan melakukan
pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati dan
murah tangan menjadi tabi’atnya yang mendarah
daging.*?

Pembentukan akhlak melalui keteladanan juga dapat
dilakukan. Akhlak yang baik tidak dapat di bentuk

hanya dengan pelgaran, instruksi dan larangan, sebab

190-191

“L Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (jakarta: PT. Reja Grafindo Persada, 1996), h. 166
“2|mam Al-Ghazali, Kitab Al-arba’in fi Ushul al-Din (Kiro: Maktabah al-Hindi, 1999), h.
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tabi’at untuk menerima keutamaan itu tidak cukup
hanya pengasuh dan guru memerintah  untuk
mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan
yang panjang, harus ada pendekatan yang terus
menerus, dan pengasuh juga harus memilih pola asuh
yang baik untuk anak-anak asuhnya. Pendidikan tidak
kan berjalan dengan baik jika tidak disertai dengan
pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.*®
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Terdapat 3 Aliran yang menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi pembentukan akhlak, yaitu:

a Aliran Nativisme/Aliran Pembawaan , menurut aliran
ini faktor paling berpengaruh terhadap pembentukan
kahlak seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam
yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat,
akal, dan lain-lain.

b. Aliran Empirisme/Lingkungan, menurut aliran ini,
faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan
kahlak adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial,

termeasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.

3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), Cet. I, h. 45
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c. Aliran Konvergensi/Persesuaian, menurut airan ini,
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu pembawaan anak, dan faktor dari luar yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat khusus, atau
melalui interaks dalam lingkungan sosial. Fitrah dan
kecenderugan yang baik yang ada pada diri setiap
manusia dibina secara intensif melalui berbagai
metode.**

5. Pengertian anak

Menurut The Minimum Age Convention Nomor 138 tahun
1973, Pengertian tentang anak adalah seseorang yang telah berusia
15 tahun kebawah. Sebaliknya, dalam Convention on The Righ Of
the Child tahun 1989 yang telah diratifikasi pemerintah Indonesia
melalui Keppres Nomor 39 Tahun 1990 disebutkan bahwa anak
adalah mereka yang berusia 18 tahun ke bawah. Sementara itu,
UNICEF mendefinisikan anak sebagai penduduk berusia antara
dengan 0 sampai 18 tahun. Undang-undang Rl Bomor 04 tahun
1979 tentang Kesgjahteraan anak, menyebutkan bahwa anak adalah
mereka yang belum berusia 21 tahun dan belum menikah.
Sedangkan Undang-undang Perkawinan menetapkan batas usia 16

tahun.*

“H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Cet. I, h. 113
“> Huraerah Abu. M. Si, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2006),
h. 19
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Maka, secara keseluruhan dapat dilihat behwa entang usia
anak terletak pada skala O sampai 21 tahun. Penjelasan mengenai
batas usia 21 tahun ditetapkan berdasarkan pertimbangan
kepentingan usaha kesgjahteraan sosial, kematangan pribadi dan
kematangan mental seseorang yang umumnya dicapai setelah
seseorang melampaui usia 21 Tahun. Menurut Undang-undang No.
23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, hak anak adalah
sebagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan

dipenuhi oleh orang tua, masyarakat, pemerintah dan negara.

. Undang-undang Tentang K esgj ahteraan Anak
Daam pasal 2 Undang-undang No 4 tahun 1979 tentang
kesgjahteraan anak, disebutkan bahwa :

a. Anak berhak atas kesgahteraan, perawatan, asuhan, dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang, bak dalam
keluarganya maupun dalam asuha khusus untuk tumbuh dan
berkembang dengan wajar.

b. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan
kemampuan dan kehidupan sosidnya sesuai dengan
kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi warga
negara yang baik dan berguna.

c. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik

semsa kandungan maupun sesudah dilahirkan.
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d. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingukungan hidup
yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan

dan perkembangan dengan wajar.*°

Sedangkan dalam pasal 4 ayat 1 disebutkan bahwa anak
yang tidak mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan oleh
negara atau orang atau badan. Kemudian, pasa 5 Ayat 1
menyebutkan bahwa anak yang tidak mampu berhak memperoleh
bantuan agar daam lingkungan keluarganya dapat tumbuh dan

berkembang secarawagjar.

Disamping menguraikan hak-hak anak melalui Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1979 di atas, Pemerintah Indonesia juga
telah merativikasi konvensi hak anak PBB melalui Keppers Nomor
39 tahun 1990. Menurut KHA yang diadopsi dari Majelis Umum
PBB TAHUN 1989, Setigp anak tanpa memandang ras, jenis
kelamin, asal-usul keturunan, agama maupun bahasa, mempunya

hak-hak yang mencakup empat bidang:

a. Hak atas kelangsungan hidup, menyangkut hak atas tingkat

hidup yang layak dan pelayann kesehatan.

b. Hak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan,
informasi, waktu luang, kegiatan seni dan budaya,

kebebasan berfikir, berkeyakinan dan beragama, serta hak

% pid. h. 21
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anak cacat (berkebutuhan khusus) atas pelayanan, perlakuan

dan perlindungan khusus.

c. Hak Perlindungan, mencakup perlindungan atas segala
bentuk eksploitasi, perlakuan kejam dan sewenang-wenang

dalam proses peradilan pidanana.

d. Hak Partisipasi, meliputi kebebasan untuk menyatakan
pendapat, berkumpul dan berserikat, serta hak untuk ikut
serta dalam pengambilan keputusan yang menyangkut

dirinya.

Selain hak anak yang harus dipenuhi oleh orang tua,
keluarga dan negara, anak juga memiliki kebutuhan-kebutuhan
dasar yang menuntut untuk dipenuhi sehingga anak dapat tumbuh
dan berkembang secara sehat dan wajar. Menurut Katz, kebutuhan
dasar yang penting bagi anak adalah adanya hubungan orang tua
dan anak yang sehat dimana kebutuhan anak, seperti: perhatian
kash sayang yang berkelanjutan, perlindungan, dorongan dan
pemeliharaan harus dipenuhi oleh pengasuh.*’ Sedangkan huttman
merinci kebutuhan anak adalah a). Kasih sayang orang tua b).
Stabilitas emosional c). Pengertian dan perlindungan d).
Pertumbuhan kepribadian f). Dorongan Kreatif g). Pembinaan
kemampuan intelektual dan keterampilan dasar h). Pemeliharaan

kesehatan i). Pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, tempat

4" 1bid, h. 27
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ithggal yang sehat dan memadal j). Aktivitas rekreasional yang
konstruktif dan positif k). Pemeliharaan, perawatan dan

perlindungan.*®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa di
Indonesia dikatakan anak adalah usia 0 sampai 21 tahun dan belum

menikah, disamping itu anak juga memiliki hak yang diman harus

D. Pola Pengasuhan Dalam Membentuk Akhlak Anak

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah faktor
lingkungan, termasuk dalam kategori lingkungan ini adalah keluarga
yang mana ayah dan ibu merupakan pendidik dwi tungga yang
bersama-sama menjaankan tugas pendidikan dalam keluarga yang
dijalin dari kerjasama dan saling pengertian sebaik-baiknya agar
timbul keserasian dalam menjalankan tugas tersebut dengan bersifat
paegogis ataupun psikologis dalam pembentukan akhlak anak tersebut

Daam mendidik anak asuhnya, biasanya pengasuh mendidik anak
asuhnya dengan berbagai cara, ada yang menggunakan pola asuh
demokratis, pembiasaan, permissive, akan tetapi ada pula yang tidak
hanya menerapakan satu pola asuh sgja. Dari pola pengasuhan yang
diterapkan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, dan akibat

dari pela pengasuhan tersebut.

8 1bid, h. 28
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Didalam suatu Panti Asuhan, biasanya terjadi proses Internalisasi
nilai. Terutama nilai yang dianut dan dijunjung tinggi oleh para
pengasuh kepada anak asuhnya, sehingga para pengasuh yang
menjunjung nilai-nilai luhur akhlak Al-Karimah akan berusaha agar
nilai internalisasi kepada anak-anaknya, baik melalui penggjaran
(nasehat) maupun melaui contoh-contoh (teladan) dari pihak pengasuh.

Dari sekelumit penjelasan diatas, ada beberapa ha yang perlu
ditekankan disini. Pertama, sebagai pengasuh dalam membina akhlak
anak akan berusaha membiasakan anak-anak asuhnya untuk bertingkah
laku sesual tuntutan akhlakul karimah, sehingga perbuatan yang
dibiasakan itu akan menjadi bagian dari kepribadiannya. Kedua,
sehebat apapun pengasuh dalam membina akhlak anak asuhnya tidak
akan berarti apa-apa jika tidak dibarengi dengan teladan ataupun
contoh dari pihak pengasuh sendiri dan juga sebagai pengasuh harus
bisa menerapkan pola pengasuhan yang tepat dalam mebentuk akhlak
anak. Jadi Pola Pengasuhan (cara mendidik anak) akan berpengaruh
besar pada terbentuknya akhlak anak atau dengan bahasa yang lebih
bagus, pengasuh yang lebih bisa menerapkan pola pengasuhan yang
tepat (sesuai dengan karakteristik anak) akan memperoleh hasil yang

diinginkan yakni anak yang berakhlakul Karimah.



